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HEALTH LEVEL MONITORING THROUGH HEART RATE AND OXYGEN LEVEL
DETECTION WITH ANDROID-BASED INTERNET OF THINGS One of the most important
organs of the human body is the heart. The heart manages the circulation of oxygen-rich blood and
transports food waste from the body. Heart rate can help diagnose heart problems and show how
healthy the heart is. The aim of this research is to create a tool to monitor the work of the heart through
heart rate and oxygen levels in the blood vessels to determine the level of heart health via the Internet
of Things (IoT). The research method used was to create a prototype designed with 10T using the
ESP32 Node MCU and the Blynk application via the MAX30100 sensor. Testing the sensor voltage
obtained an average input voltage value of 4.14 V and an output voltage of 3.3 V. The average error
value was 0.6 V and the percentage calculation was 79.7%. Monitoring tools to detect oxygen levels
in blood vessels and successfully read data. The test results in table 3.3 were carried out with an
average heart detection result of 82.6 BPM (Beat per Minute) and an oxygen level detection result of
95%. Monitoring can also be seen via the Blynk application on Android or other gadgets. The sensor
reading results for oxygen levels are almost accurate, having the same reading value, while the heart
rate measurement results are less variable according to physical conditions. Using the Blynk
application is very easy to use both directly and remotely.

Salah satu organ tubuh manusia yang paling penting adalah jantung. Jantung mengelola sirkulasi
darah yang kaya oksigen dan mengangkut sisa makanan dari tubuh. Detak jantung dapat membantu
mendiagnosa masalah jantung dan menunjukkan seberapa sehat jantung. Tujuan dari riset ini yaitu
membuat alat untuk memonitoring kerja jantung melalui detak jantung dan kadar oksigen dalam
pembuluh darah untuk mengetahui level kesehatan jantung melalui Internet of Things (IoT). Metode
riset yang dilakukan membuat prototype yang dirancang dengan loT menggunakan Node MCU
ESP32 dan aplikasi Blynk melalui sensor MAX30100. Pengujian tegangan sensor didapatkan nilai
rata-rata tegangan input 4,14 V dan tengangan output 3.3 V. Untuk rata-rata nilai eror 0,6 V dan
perhitungan presentasenya 79,7%. alat monitoring untuk mendeteksi dan kadar oksigen dalam
pembuluh darah berhasil untuk membaca data. Hasil pengujian pada tabel 3.3 dilakukan memiliki
rata-rata hasil deteksi jantung 82,6 BPM (Beat per Minute) dan pengukuran hasil deteksi kadar
oksigen sebesar 95%. Monitoring juga dapat dilihat melalui aplikasi blynk dari android atau gadged
lainya. Hasil pembacaan sensor untuk kadar oksigen hampir akurat mempunyai nilai baca yang sama,
sedangkan untuk hasil pengkuran detak jantung kurang berubah- ubah sesuai dengan keadaan fisik.
Dengan menggunakan aplikasi Blynk sangat mudah digunakan baik secara langsung maupun jarak
jauh.
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1. Pendahuluan

Tekanan darah, saturasi oksigen, dan denyut nadi adalah beberapa tanda vital yang menunjukkan fungsi
fisiologis penting tubuh manusia [1]. Tanda penting ini dapat menunjukkan bahwa seseorang baik-baik saja atau sakit.
Denyut jantung, juga dikenal sebagai denyut jantung, yaitu jumlah denyut jantung per menit atau beat per menite
(bpm), adalah indikator penting kesehatan yang berkaitan dengan kondisi sistem kardiovaskular manusia [2], [3].
Jumlah denyut jantung per menit dapat menunjukkan kondisi fisiologis seseorang, seperti tingkat aktivitas, tingkat
stres, dan tingkat tidur [4].

Salah satu organ tubuh manusia yang paling penting adalah jantung, dengan mengelola sirkulasi darah yang
kaya oksigen dan mengangkut sisa makanan dari tubuh [5], [6]. Detak jantung menunjukkan kekuatan jantung, ketika
akan mati jika jantung berhenti berdetak karena darah tidak lagi mengalir untuk menyalurkan sari makanan [7].
Informasi tentang detak jantung sangat penting untuk memantau kesehatan seseorang saat berolahraga. Detak jantung
dapat membantu mendiagnosa masalah jantung dan menunjukkan seberapa sehat jantung [8]. Hasil observasi di ruang
rawat inap Puskesmas Wanareja ketika salah satu pasien mengalami kondisi yang menunjukkan tanda-tanda vital,
mereka harus diawasi secara teratur. Pada saat perawat tidak dapat melihat pasien secara langsung, perawat jaga
memantau kondisi pasien dengan menuliskannya secara manual di atas kertas besar di depan kamar pasien. Maka dari
itu inspirasi untuk melakukan penelitian tentang pembuatan alat yang dapat melacak denyut nadi dan saturasi oksigen
secara online secara langsung dan terus menerus melalui smartphone, pemantauan ini menggunakan Internet of Things
(10T). IoT adalah suatu jaringan yang menghubungkan berbagai objek dengan alamat IP (Internet Protocol) dan
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identitas yang sama [9], [10]. Dengan demikian, perawat dapat memantau pasien dengan smartphonenya bahkan saat
mereka tidak berada di rumah sakit.

2. Landasan Teori
2.1. Internet of Thing (loT)

Dalam internet of things (10T), semua objek fisik atau perangkat di sekitar kita terhubung ke internet dan dapat
berkomunikasi satu sama lain [11]. Tujuan utama IoT adalah untuk membuat objek sehari-hari menjadi pintar,
memberi pengguna kontrol yang lebih baik, dan memungkinkan mereka untuk mengumpulkan dan berbagi data
dengan perangkat lain [12], [13]. Perangkat Internet of Things (10T Devices): Ini adalah perangkat fisik yang memiliki
perangkat lunak, perangkat keras, dan sensor yang memungkinkan mereka terhubung ke internet [14]. Contohnya
dalam penelitian ini menggunakan Sensor MAX30100 untuk menerima sinyal detak jantung dan kadar oksigen.
Kemudian dilakukan komunikasi melalui akses internet untuk mengirim dan menerima data; teknologi jaringan
nirkabel seperti Wi-Fi, Bluetooth, atau protokol Internet of Things spesifik seperti MQTT atau CoAP dapat digunakan
untuk melakukan ini [15].

2.2. Node MCU ESP32

NodeMCU ESP32 sesuai gambar 2.1 merupakan komponen berbasis mikrokontroler ESP32 yang dirancang
untuk proyek Internet of Things (1oT) [16], [17]. ESP32 sendiri adalah mikrokontroler yang sangat kuat, dan
dilengkapi dengan WiFi dan Bluetooth, dimana kemampuan ESP32 untuk berkomunikasi melalui Bluetooth dan
terhubung ke jaringan WiFi adalah salah satu keunggulannya yang paling menonjo I[18]. Dimana dalam riset ini
NodeMCU ESP32 digunakan untuk menjembatani dalam monitoring detak jantung dan kadar oksigen dalam darah
ke aplikasi android.
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2.3. Sensor MAX30100

Sensor MAX30100 pada gambar 2.2 sangat disukai untuk proyek yang membutuhkan pemantauan kesehatan
non-invasif, terutama dalam pembuatan perangkat kesehatan pintar dan wearable [19]. Teknologi fotopletismografi
(PPG) digunakan oleh sensor MAX30100 untuk mengidentifikasi perubahan volumetrik dalam pembuluh darah yang
terkait dengan detak jantung [20], [21]. Dengan demikian, sensor ini dapat memberikan informasi tentang denyut
jantung individu [22]. Selain menghitung detak jantung, MAX30100 juga dapat mengukur kadar oksigen dalam darah
dengan melihat bagaimana hemoglobin menyerap cahaya inframerah dan merah dalam darah.
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Gambar 2.2 Sensor MAX30100 [20]

2.4. Blynk dan OLED

Blynk dan OLED (Organic Light-Emitting Diode) dalam riset ini digunakan sebagai ouput untuk mengetahui
monitoring dari kadar oksigen dan detak jantung. Blynk telah menjadi pilihan yang populer di kalangan pengembang
Internet of Things, terutama ingin memiliki kemampuan untuk memantau dan mengendalikan perangkat dengan cepat
dan mudah melalui perangkat seluler/ android/ smartphone [23]. Pengguna dapat membuat aplikasi seluler dengan
Blynk yang dapat berinteraksi dengan berbagai perangkat fisik, seperti mikrokontroler Arduino, Raspberry Pi, dan
lainnya [24].

Journal of Electronic and Electrical Power Application | 197



Monitoring Level Kesehatan melalui Detak Jantung dan Kadar Oksigen dengan Internet of Things berbasis Android
Dody Wahjudi, Eko Sudaryanto, Tegar Suprayitno, Isra’ Nuur Darmawan

Pada gambar 2.3 OLED digunakan karena penyusunya berbahan organic menghasilkan cahaya berbeda dengan
layer LCD (Liquid Crystal Display), yang membutuhkan penerangan belakang, OLED dapat menghasilkan cahaya
sendiri, yang membuatnya lebih tipis, lebih lentur, dan memberikan kontrast yang lebih tinggi [25], [26].

Gambar 2.3. OLED (Organic Light-Emitting Diode)

3. Metode Penelitian

3.1. Diagram Blok Rangkaian
Untuk mempermudah dalam memahami cara kerja dalam pembuatan alat deteksi detak jantung dan monitoring

kadar oksigen berbasis android maka dibuat sebuah blok diagram rangkaian yang merupakan garis besar dari cara

kerja rangkaian tersebut yang tertera pada Gambar 3.1.

Sensor MNodeMCU
MAX30100 > EsPn2 —* Blynk

OLED

Gambar 3.1 Blok Diagram Sistem
Gambar 3.1 diatas menunjukan bahwa sensor MAX30100 adalah sebagai input, NodeMCU sebagai penerima
inputan dari sensor MAX30100. Kemudian NodeMCU mengolah data dari sensor MAX30100 dan diteruskan ke
komponen output.
3.2.  Flowchart
Sistem ini terdiri dari kedua komponen: perangkat keras dan perangkat lunak. Perangkat lunak menjalankan
semua operasi perangkat keras. Diagram flow chart sistem monitoring heat rate dan kadar oksigen dalam darah dapat

dilihat pada Gambar 3.2.

Instalasi
Sistem

Sensor
MAX 30100
Apakah
Mendeteksi?

MNodelCU
ESP32

[~ [=7

Gambar 3.2 Flowchart Program
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a. Sensor max30100 sebagai input-an yang akan mendeteksi heart rate dan kadar oksigen dalam darah, jika
mendeteksi data akan dikirim ke nodemcu dan jika tidak mendeteksi akan kembali ke insalasi sistem
b. NodeMCU sebagai mikrokontroler, berfungsi memproses data yang dikirim dari sensor max30100 untuk
kirimkan ke output
c. Jika sensor max30100 mendeteksi perintah maka akan di konversikan oleh Esp8266 untuk dilanjutkan ke
proses selanjutnya
d. Aplikasi Blynk dan Oled sebagai output, berfungsi menerima data dari nodemcu untuk ditampilkan diaplikasi
Blynk dan Oled.
3.3.  Perancangan Elektronika
Perancangan elektronika pada alat “Rancang Bangun Monitoring Heart Rate Dan Kadar Oksigen Dalam Darah
Sebagai lindikator Level Kesehatan Berbasis Internet of Things (IoT) Menggunakan Smart Phone Android”
menjelaskan tentang rangkaian elektronika dari alat tugas akhir secara keseluruhan mulai dari mikrokontroler yang
digunakan dan modul pendukung yang digunakan untuk skematik rangkaian bisa dilihat pada gambar 3.3.

1300mAh
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Gambar 3.3 Rangkaian Program

4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Pengujian Program
Pengujian program bertujuan untuk mengetahui sejauh mana program dapat berjalan dengan normal. Program
dapat berjalan dengan normal sesuai dengan perintgah yang kita programkan. Mulai dengan penggunaan library yang
akan digunakan akan mempengaruhi berhasil atau tidaknya program yang akan kita buat. Jika program sudah dibuat
mulai dari memasukan library sampai pemanggilan setiap perintah, maka program dapat di cek apakah masih terdapat
error dengan menekan perintah Compile. Ketika program sudah tidak terdapat error dapat dipastikan program dapat
berjalan dengan normal [27]. Hasil dari program dapat dilihat pada serial monitor aplikasi Arduino IDE seperti pada
Gambar 4.2. Sedangkan output program juga dapat dilihat pada apikasi Blynk yang sudah dapat monitor hasil program
4.2. Pengujian Mikrokontroler
Pengujian mikrokontroler yaitu pengujian pada mikrokontroler yang digunakan pada rancang bangun ini
adalah NODE MCU ESP8266. Ada beberapa tahapan dalam pengujian papan mikrokontroler adalah sebagai berikut:
Pengujian dilakukan dengan cara mengkoneksikan papan mikrokontroler dengan PC menggunakan kabel USB.
1. Kemudian dicek menggunakan aplikasi windows yaitu Arduino IDE untuk mengetahui mikrokontroler dapat
terhubung dengan baik dan benar di menu tools dan port
2. Setelah itu upload program yang telah dibuat upload sesuai dengan port mikrokontroler yang akan digunakan.
Jika upload sudah berhasil dan tidak terdapat error, maka menandakan bahwa mikrokontroler siap digunakan
3. Untuk mengetahui mikrokontroler berjalan dengan baik dan benar, bisa monitoring dengan menu serial
monitor Arduino IDE
4. Pengukuran tegangan pada mikrokontroler ESP8266, dapat diukur dengan menggunakan AVO Meter.
Pengukuran tegangan dilakukan untuk mengetahui hasil dari tegangan input dan output pada mikrokontroler.
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Hasil pengujian tegangan dari mikrokontroler dapat dilihat pada Tabel 1 dan dokumentasi pengukuran
tegangan dapat dilihat pada Gambar 4.1.
Tabel 4.1 Hasil Pengujian Tegangan Mikrokontroler ESP8266

NO Spesifikasi Tegangan Tegangan Error
Input Output 110

1 33V 45V 4,05V 0,45V
2 33V 47V 4,02V 0,67V
3 33V 46V 4,04V 0,56V
4 33V 46V 4,04V 0,56V
5 33V 45V 4,04V 0,45V
Rata-rata 458V 4,04V 0,54V

Gambar 4.1 Pengukuran Tegangan Mikrokontroler
Pada proses pengukuran tegangan mikrokontroler sehingga didapatkan hasil bahwa dapat berjalan dengan baik,
dan berfungsi sesuai dengan program yang telah dibuat menggunakan Bahasa pemrograman pada Arduino IDE.
4.3. Pengujian Sensor MAX30100
Pada pengjian MAX30100 yang digunakan untuk Rancang Bangun Monitoring Heart Rate Dan Kadar Oksigen
Dalam Darah Sebagai Indikator Level Dan Kesehatan Berbasis Internet of Things (lot) Menggunakan Smartphone
Android dilakukan pengukuran tegangan input dan tegangan output pada sensor Max30100. Dilakukan untuk
mengetahui kesesuaian antara spesifikasi komponen dan kondisi sensor secara real. Tegangan kerja sensor ini
didapatkan dari tegangan 3.3V yang dikeluarkan oleh mikrokontroler. Pengukuran tegangan dilakukan menggunakan
multi tester. Berikut hasil pengukuran tegangan dari sensor Max30100 yang bisa dilihat pada Tabel 4.2.
Tabel 4.2 Pengukuran Tegangan sensor Max30100

NO  Spesifikasi Tegangan Tegangan Error
Input Output 1/0

1 3,3V 4,1V 3,3V 0,4V
2 3,3V 4,2V 3,3V 0,9V
3 3,3V 4,2V 3,3V 0,9V
4 3,3V 4,1V 3,3V 0,4V
5 3,3V 4,1V 3,3V 0,4V
Rata-rata 4,14V 33V 0,6 V

Pada pengujian tegangan sensor ini sesuai tabel 4.2 didapatkan nilai rata-rata tegangan input 4,14 V dan
tengangan output 3.3 V. Untuk rata-rata nilai eror 0,6 V dan perhitungan presentasenya 79,7% dari hasl pengukuran
teganan. Kemudian dilakukan untuk mendeteksi tekanan darah dan kadar oksigen pada darah. Untuk pegujian secara
langsung juga dilakukan uji coba untuk mengukur detak jantung dan kadar oksigen pada manusia dalam keadaan
sehat, yang bisa dilihat pada Gambar 4.2 dan hasil ukur dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Pengujian deteksi sensor Max30100
Hasil deteksi

NO Pengujian Ke- detak jantung k?gesllrlodlf; iel;srll
(BPM) g
1 Pengujian 1 94 94%
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2 Pengujian 2 96 95%
3 Pengujian 3 84 95%
4 Pengujian 4 75 95%
5 Pengujian 5 72 96%
6 Pengujian 6 86 95%
7 Pengujian 7 74 95%
8 Pengujian 8 76 95%
9 Pengujian 9 89 94%
10 Pengujian 10 80 96%
Rata-rata 82,6 95,00%

Gambar 4.2 Hasil uji coba mengukur detak jantung dan kadar oksigen pada manusia dalam keadaan sehat
Pada tabel 4.3 dan gambar 4.2 alat monitoring untuk mendeteksi dan kadar oksigen dalam pembuluh darah
berhasil untuk membaca data. Hasil pengujian pada tabel 3.3 dilakukan memiliki rata-rata hasil deteksi jantung 82,6
BPM (Beat per Minute) dan pengukuran hasil deteksi kadar oksigen sebesar 95%. Monitoring juga dapat dilihat
melalui aplikasi blynk dari android atau gadged lainya.

5. Kesimpulan

Rancang Bangun Monitoring Heart Rate Dan Kadar Oksigen Dalam Darah Sebagai Indikator Level Dan
Kesehatan Berbasis Internet of Things (lot) Menggunakan Smartphone Android dapat disimpulkan penggunaan sensor
MAX30100 mampu membaca detak jantung melalui tekanan darah dan kadar oksigen manusia melalui peredaran
darah. Dengan menerapkan sistem Internet of Things (Io0T) mampu mempermudah monitoring dan memantau hasil
baca sensor dari jarak jauh. Menerapkan teknologi untuk memantau Kesehatan tubuh manusia mampu dilakukan
dengan mudah. Pengaplikasian diterapkanya penelitian ini mampu menambah dan mengedukasi pembaca akan
pentingnya mengetahui Kesehatan seputar kadar oksigen dalam tubuh, dan Kesehatan jantung yang terutama masih
sangat awam di kalangan masyarakat. Merancang dengan menggunakan mikrokontroler NodeMCUB8266, sensor
MAX30100, dan LCD oled mampu dirancang menjadi heart rate dan oximeter yang berbasis 1oT. Hasil pembacaan
sensor untuk kadar oksigen hampir akurat mempunyai nilai baca yang sama, sedangkan untuk hasil pengkuran detak
jantung kurang berubah- ubah sesuai dengan keadaan fisik. Dengan menggunakan aplikasi Blynk sangat mudah
digunakan baik secara langsung maupun jarak jauh.
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